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Perubahan Yang Ada

• Modul PIB dan software komunikasi data
• Sistem Komputer Pelayanan Impor (CEISA)
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Modul PIB

1. Perubahan pengisian :
– Jenis PIB dan Jenis Impor (Header PIB)
– Penambahan Data Penjual
– NPWP Pemusatan (PPN)
– Transaksi Perdagangan
– Nilai Pabean (voluntary declaration)
– Detil Barang

• Jenis fasilitas
• Jenis kewajiban lartas
• Jenis nilai yang diberitahukan
• Spesifikasi wajib (mutu, barang kimia dan barang 

baru/bukan baru)
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Modul PIB
..... Perubahan pengisian :

– Jenis/penyelesaian pungutan negara (BMAD, BMI, BMTP, BM KITE, 
Cukai)

– Khusus fasilitas KITE Pengembalian, wajib mencantumkan jenis 
fasilitas dengan kode ‘40’ di detil barang

– Pernyataan kesediaan penyiapan barang
– Nomor urut dokumen terkait fasilitas dan lartas (lembar lanjutan)
– Data barang kena cukai (lembar lanjutan)

2. Perubahan/penambahan Respon
– SPJM, Billing, NPJ, NPD, SPPJ, Konfirmasi BC 11, Rekon BC 11

3. Perubahan cetakan PIB
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Sistem Komputer Pelayanan Impor 
(CEISA)

1. Validasi 
§ Kurs sesuai dengan periode tanggal penerimaan PIB oleh 

SKP
§ Blokir

§ Pengisian BC 11 oleh AEO/MITA lewat waktu (atas importir)
§ Penyampaian dokumen pelengkap yg diminta lewat waktu (atas importir 

dan PPJK)

§ NPPBKC untuk BKC
§ CK-1/1a untuk BKC dengan pelekatan pita/tanda cukai
§ NPWP sesuai data master NPWP
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Sistem Komputer Pelayanan Impor 
(CEISA)

2. Cek Pembayaran
– Dalam hal perlu jaminan :

• Terbit respon NPJ, jangka waktu pemenuhan 14 hari
• Tidak perlu mencantumkan nomor dan tanggal dokumen jaminan 

(BPJ/STTJ) dalam dokumen PIB
– Dalam hal ada pungutan bayar, billing terbit secara otomatis berdasarkan 

data PIB (atensi kebenaran pengisian data terkait billing : akun Bea Masuk 
KITE, npwp ppn)
• Jenis bayar biasa

– Setelah dokumen PIB selesai divalidasi oleh SKP
– Jatuh tempo 5 hari sejak tanggal billing

• Jenis bayar berkala
– Setelah dokumen PIB mendapatkan nomor daftar
– Jatuh tempo sesuai jatuh tempo pembayaran berkala



8 Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
Kementerian Keuangan RI

Sistem Komputer Pelayanan Impor 
(CEISA)

3. Pengecekan lartas
– Spesifikasi barang baru, tidak masuk AP atas lartas barang bukan baru 

(HS 37 s/d 98 )
– Lartas flag 1 dan dalam PIB diberitahukan bukan lartas oleh importir 

AEO/MITA tidak masuk AP
– Pengecekan spesifikasi wajib mutu HS 28-29

4. Pre notification (tidak mengisi data BC 11)
– Tidak perlu mengajukan permohonan
– AEO/MITA

• PIB proses lanjut ke penjaluran
• Kewajiban melengkapi data BC 11 (via portal pengguna jasa)
• Lewat jatuh tempo di blokir (7 hari setelah barang keluar)

– Selain AEO/MITA
• PIB akan berhenti proses menunggu data BC 11 dilengkapi
• Kewajiban melengkapi data BC 11 (via portal pengguna jasa)
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Sistem Komputer Pelayanan Impor 
(CEISA)

5. Penjaluran
– Status jalur : Hijau, Kuning dan Merah
– Tidak ada jalur MITA/Non MITA
– AEO/MITA masuk jalur Hijau

6. Pemeriksaan fisik
– Penyampaian prosentase tingkat pemeriksaan fisik dan nomor 

kontainer yg akan diperiksa dalam SPJM
– Lewat batas waktu kesiapan barang, pemeriksaan dikuasakan ke TPS
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Sistem Komputer Pelayanan Impor 
(CEISA)

7. Penyerahan dokumen pelengkap
– Hanya untuk jalur merah dan kuning
– Jatuh tempo pukul 12 hari kerja/kalender berikutnya
– Dalam hal ada permintaan (jalur hijau selain AEO/MITA)

8. Penerbitan SPPB
– Dalam hal terbit SPTNP atas importir Low Risk, SPPB dapat terbit 

bersamaan
– Dalam hal terbit SPTNP/SPPJ, SPPB terbit otomatis jika :

• SPTNP sudah dilunasi dan/atau 
• jaminan sudah disesuaikan, dan 
• kewajiban lartas dipenuhi



11 Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
Kementerian Keuangan RI

Portal Pengguna Jasa
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User Portal
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Menu Portal Pengguna Jasa
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Layar Update Data BC 11
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Layar Update Data BC 11
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Layar Update Data BC 11
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Pemberlakuan Sistem Baru

• Dilakukan secara bertahap
Tanggal Kantor

01-08-2016 KPPBC Jakarta, Cikarang, Merak

11-08-2016 KPU Tanjung Priok

18-08-2016 KPU SH, KPPBC Tj. Perak, Tj. Emas, Juanda, Belawan

24-08-2016 KPPBC Balikpapan, Ngurah Rai, Pekanbaru, Lampung, 
Bandung

31-08-2016 KPPBC Palembang, Amamapare, Kuala Namu, Makassar, 
Pontianak

07-09-2016 KPPBC Jambi, Dumai, Gresik, Banjarmasin, Bitung, 
Manado

21-09-2016 KPPBC Lainnya



18 Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
Kementerian Keuangan RI

HAL YANG HARUS DILAKUKAN

1. Update Modul PIB versi baru 
2. Update software komunikasi data
3. Mengaktifkan kembali user portal pengguna jasa
-------------------------------------------------------------------------------

“Pastikan data yang akan dikirim sudah benar”



Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
Kementerian Keuangan RI

TERIMA KASIH 
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